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Abstract. In order to increase the learning interest of class V students of SDN 02 Taman Kota Madiun in learning
mathematics about types of angles through the use of wordwall learning media is the purpose of this study. This
study is a Classroom Action Research (CAR) which is carried out in 2 cycles with each cycle consisting of several
stages, namely the planning, implementation, observation, and reflection stages. This study used research
subjects, namely 10 class V students of SDN 02 Taman Kota Madiun. Observations, tests and documentation were
used to collect data in this study. In this study, the results obtained stated that in cycle 1 the average score of
learning outcomes using wordwall learning media was 64% in classical completeness. Meanwhile, when cycle 2
the average score of learning outcomes using wordwall learning media increased by 86% with very good
completeness. Therefore, it can be concluded that students’ learning interest in learning mathematics on the
material of types of angles in class V students of SDN 02 Taman Kota Madiun can increase with the application
of wordwall media.
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Abstrak. Agar minat belajar peserta didik kelas V SDN 02 Taman Kota Madiun meningkat pada pembelajaran
matematika tentang jenis-jenis sudut melalui penggunaan media pembelajaran wordwall adalah tujuan dilakukan
penelitian ini. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak 2 siklus
dengan setiap siklusnya terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Penelitian ini menggunakan subjek penelitian yakni 10 peserta didik kelas V SDN 02 Taman Kota Madiun.
Observasi, tes serta dokumentasi dimanfaatkan untuk pengumpulan data pada penelitian ini. Dalam penelitian ini
diperoleh hasil yang menyatakan bahwa pada siklus 1 rata-rata skor dari hasil pembelajaran menggunakan media
pembelajaran wordwall yaitu 64% dalam ketuntasan klasikal. Sementara itu, ketika siklus 2 rata-rata skor dari
hasil pembelajaran menggunakan media pembelajaran wordwall meningkat yaitu sebesar 86% dengan ketuntasan
baik sekali. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa minat belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika
materi jenis-jenis sudut pada peserta didik kelas V SDN 02 Taman Kota Madiun dapat meningka dengan
penerapan media wordwall.

Kata kunci: Minat belajar, Wordwall, Minat Belajar.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah suatu proses yang membantu manusia untuk tumbuh dan
menemukan jalan hidupnya. Melalui pendidikan manusia mampu meningkatkan
kemampuannya berdasarkan dengan bakat dan minat yang dimilikinya. Hal tersebut sesuai
dengan sistem pendidikan nasional yang diputuskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 yang mengungkapkan bahwa pembelajaran yaitu sebuah upaya yang disengaja serta
terencana guna membantu peserta didik mencapai potensinya secara penuh (Witniasi, 2017).
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Pendidikan merupakan sarana untuk memaksimalkan potensi suatu negara. Hal ini dapat
dicapai melalui partisipasi dalam proses pendidikan di masing-masing institusi. Peserta didik
dan pendidik berkomunikasi pada saat kegiatan pembelajaran merupakan upaya melibatkan
peserta didik pada proses pembelajaran melalui sumber belajar yang bisa menstimulus peserta
didik. Keberhasilan kegiatan pembelajaran diukur dengan tingkat tercapainya tujuan
pembelajaran yang dipilih. Salah satu unsur yang berpengaruh pada efektifitas proses
pembelajaran ialah pemilihan dan penerapan media pembelajaran. (Hamdanah & Hasanuddin,
2019)

Pendidikan dapat menciptakan generasi masa depan yang unggul, berkualitas, dan siap
menghadapi kesulitan masa kini. Berlandaskan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa
tujuan pembelajaran harus dicapai dalam suasana yang menyenangkan. Selain memberikan
peserta didik keterampilan yang baik yang bermanfaat bagi dirinya, negaranya, dan dunia pada
umumnya, hal ini dimaksudkan untuk mengembangkan peserta didik aktif, potensi, dan
manusia yang berakhlak mulia. Guru wajib mampu mengenali setiap peserta didik memiliki
tingkat bakat yang beragam. Misalnya, beberapa anak lebih suka belajar sambil bermain game,
sementara yang lain lebih suka menggunakan sumber belajar yang menarik, dan sebagainya
(Solichah et al., 2020). Peserta didik menggunakan waktunya lebih banyak untuk bermain
game daripada membaca buku pelajaran akibat dari kemajuan teknologi yang pesat. Guru harus
inovatif dalam bagaimana mereka memberikan mata pelajaran kepada siswa. Oleh karena itu,
khusus untuk peserta didik sekolah dasar guru diwajibkan dapat mempersiapkan rancangan
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. (Solichah et al., 2020).

Bagi sebagian peserta didik, belajar matematika merupakan tantangan yang terus-
menerus jika strategi, metode, atau model pembelajaran yang digunakan salah. Hal itu dapat
tampak sangat menakutkan dan tidak menyenangkan. Meskipun belajar matematika memiliki
banyak keuntungan, namun tidak semua peserta didik merasa senang atau menguasai pelajaran
matematika. Guru hanya menerapkan metode ceramah serta belum memanfaatkan media
pembelajaran digital pada proses pembelajaran khususnya matematika. Hal tersebut sesuai
dengan hasil observasi yang dilaksanakan di SDN 02 Taman. Akibatnya, rendahnya minat
belajar peserta didik dan kesulitan ketika memahami materi pebelajaran. Banyak siswa yang
merasa bosan dan malas ketika proses pembelajaran serta tidak memperhatikan guru saat
menjelaskan materi pembelajaran.

Salah satu aspek terpenting dalam perkembangan peserta didik yang harus diperhatikan
agar dapat menghasilkan prestasi belajar dan tingginya hasil belajar adalah minat belajar.

Adanya korelasi substansial pada minat belajar dan hasil belajar peserta didik. Tingginya
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antusiasme peserta didik ketika belajar memungkinkan dapat menghasilkan hasil belajar yang
tinggi pula (Zulfah, 2023).

Peningkatan minat belajar peserta didik dapat membuat kegiatan pembelajaran lebih
menarik dan produktif dengan memanfaatkan media pembelajaran. Minat belajar peserta didik
dapat dipicu oleh penggunaan media ketika pembelajaran. Fungsi media pembelajaran untuk
memperjelas dan meningkatkan visibilitas ide-ide abstrak atau menantang dengan memberikan
ilustrasi. Guru dapat memanfaatkan media pembelajaran sebagai teknik untuk menyediakan
konten instruktif bagi siswa yang akan meningkatkan minat mereka dalam belajar (Zulfah,
2023).

Peneliti menggunakan permainan daring berbasis situs web yang disebut Wordwall,
yang dapat diakses melalui jenis kuis sebagai media pembelajaran interaktif untuk mengatasi
permasalahan mengenai minat belajar peserta didik yang rendah. Untuk membantu peserta
didik mengembangkan minat belajar dapat menggunakan media pembelajaran berupa
Wordwall. Pemanfaatan media tersebut dilakukan guru untuk membantu peserta didik
memiliki keinginan belajar serta memberi mereka kesan belajar yang baru dan menyenangkan
(Utami et al., 2023). Jika dibandingkan dengan media pembelajaran daring lainnya, wordwall
memiliki beberapa manfaat. Misalnya, wordwall dapat digunakan untuk berbagai jenis
permainan, termasuk diagram berlabel, hangman, anagram, unjumbles, kata-kata yang hilang,
benar atau salah, wach-amole, wordsearch, kuis gameshow, maze chazes, dan kuis. Wordwall
memiliki banyak fitur sehingga ada banyak cara berbeda untuk menggunakannya guna
menyajikan materi pembelajaran. Meningkatnya minat belajar dan tidak merasa bosan saat
proses pembelajaran pada peserta didik dikarenakan terdapat begitu banyak pilihan yang
tersedia dalam media tersebut. (Lutfiana et al., 2024).

Usaha agar minat belajar peserta didik meningkat dengan menggunakan media
wordwall juga didukung dengan penelitian terdahulu yang membuktikan terdapat pengaruh
pemanfaatan media tersebut. Minat belajar peserta didik mampu meningkat karena
penggunaan wordwall sebagaimana terlihat dari hasil kuesioner penggunaan media Wordwall
dalam permainan daring yang meningkat sebesar 6,35 poin pada penelitian yang dilakukan oleh
Shofiya (2022). Sejalan dengan itu, Malewa & Muh (2023) menyimpulkan apabila minat
belajar peserta didik meningkat karena media wordwall, khususnya materi zakat. Penelitian
dari Pradani (2022) juga menyatakan hal yang sama, yaitu ketika guru menggunakan media
Wordwall di kelas, semangat belajar siswa meningkat.

Berlandaskan uraian yang sudah dipaparkan, dijadikan pertimbangan oleh peneliti

untuk melaksanakan penelitian berjudul “Penerapan Media Wordwall Untuk Meningkatkan
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Minat Belajar Matematika Pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”. Tujuan dari penelitian
ini yaitu guna mengetahui apakah penggunaan teknologi modern berupa media pembelajaran
wordwall bisa menjadikan minat belajar peserta didik kelas V SDN 02 Taman Kota Madiun

meningkat.

2. METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik kelas V SDN 02 Taman
dengan menggunakan media pembelajaran Wordwall merupakan tujuan dari penelitian
tindakan kelas yang peneliti yaitu guru selalu mempertimbangkan bagaimana dan mengapa
sebuah akibat tindakan yang dialami dalam kelas. Terdapat 4 tahapan dalam desain penelitian
ini yakni perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi yang merupakan suatu siklus.

Guna mengumpulkan data tentang minat belajar peserta didik dalam pembelajaran
matematika khususnya terkait jenis-jenis sudut menggunakan perangkat lembar observasi.
Pada penelitian ini objek penelitian yang digunakan yakni 10 peserta didik kelas V SDN 02
Taman Kota Madiun. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni
deskriptif kualitatif dengan membagi data yang diperoleh menjadi kategori kualitatif dan
kuantitatif serta menguraikan cara perolehan data dengan menggunakan alat penelitian.
Menghitung rata-rata skor atau mean dari lembar observasi terkait minat belajar peserta didik

dengan media pembelajaran Wordwall dilakukan untuk menguji data kuantitatif.

x === x 100%
Mundir (2012) menyebutkan berikut rumus untuk mencari nilai mean peserta didik :
X :nilai rata-rata
>xi : nilai keseluruhan objek
N :jumlah total objek
Sebesar 70% dari nilai kelas rata-rata peserta didik dan kategori minimum tinggi untuk

minat belajar mereka berfungsi sebagai indikator keberhasilan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama penelitian dilaksanakan pengamatan ketika siswa belajar matematika
dengan fokus pada topik jenis-jenis sudut di kelas V sekolah dasar. Kondisi objektif
menunjukkan bahwa: a) Guru mengendalikan sebagian besar proses pembelajaran,

memungkinkan siswa belajar secara pasif, mencatat, dan mendengarkan guru mendiktekan; b)
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Siswa jarang terlibat dalam tanya jawab atau diskusi aktif; dan c) Ketika pertanyaan muncul,
siswa biasanya lebih banyak diam daripada menyuarakan pendapatnya. Berikut ini adalah
tahapan dan hasil instalasi aplikasi Wordwall dua siklus dalam pembelajaran matematika,
khususnya pada materi jenis sudut di kelas V SDN 02 Taman Kota Madiun.

a. Siklus1

Pada siklus 1 penggunaan media pemeblajaran wordwall yaitu peserta didik
mengerjakan kuis tugasnya meliputi: Langkah pertama yaitu perencanaan, yang
melibatkan melakukan tinjauan awal atau analisis mata pelajaran matematika materi
jenis sudut, dan kemudian mendistribusikannya kepada peserta didik melalui media
pemebelajaran wordwall.

Langkah kedua, melibatkan pelaksanaan rencana, menyiapkan instrumen
penelitian yang diperlukan dan membuat rencana pembelajaran. Siklus 1 ini
dilaksanakan dalam 1 pertemuan yaitu 2x35 menit. Pada siklus 1 mempelajari mata
pelajaran matematika materi jenis-jenis sudut. Kegiatan awal yang dilakukan pada
siklus 1 ini yaitu guru memberikan apersepsi serta pertanyaan tentang materi jenis-jenis
sudut yang sedang dipelajari kepada peserta didik. Tahap awal tersebut yang dilakukan
guru guna mencaritahu sampai mana peserta didik memahami materi yang sedang
dipelajari. Peserta didik dijelaskan tentang definisi sudut, jenis-jenis sudut berdasarkan
besar sudutnya. Kemudian, peserta didik diberikan penjelasan dan dicontohkan dalam
mengaplikasikan media pembelajaran wordwall dengan menggunakan chromebook
yang telah disediakan oleh sekolah. Tahapan yang dilakukan yaitu:

a. Guru membuka aplikasi wordwall menggunakan laptop yang sudah terkoneksi
internet.

b. Guru masuk ke akun wordwall dan membuat kuis menggunakan wordwall yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran matematika.

c. Kuis yang sudah jadi dibagikan kepada peserta didik dalam bentuk link wordwall
melalui whatsapp.

d. Peserta didik mengakses aplikasi wordwall dengan link
https://wordwall.net/resource/70576611 yang sudah dibagikan oleh guru.


https://wordwall.net/resource/70576611
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pen the box

JENIS SUDUT BERDASARKAN
BESAR SUDUTNYA

Tap each box in turn to open them
up and reveal the item inside.

Gambar 1. Halaman awal media pembelajaran wordwall

a. Kilik tombol start setelah itu sudah bisa mengerjakan soal yang ada di wordwall
b. Apabila sudah mengerjakan soal yang ada di wordwall, maka akan muncul

skornya.

Tap one to open

Leaderboard

Start again

Show answers \

Gambar 3. Tampilan Skor akhir Wordwall
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c. Setelah mengerjakan maka skor akan muncul
Guru menentukan waktu bagi siswa untuk menyelesaikan tugas mereka
dalam media pembelajaran wordwall, dan guru dapat memperoleh ringkasan
kinerja siswa di papan skor. Tabel berikut menggunakan indikator observasi untuk
mengukur minat peserta didik dalam belajar melalui penggunaan media
pembelajaran aplikasi wordwall.
Tabel 1. Aktivitas Peserta Didik Saat Siklus 1

Total
NO Pengamatan Aktivitas Peserta % Keaktifan
Didik
1. Antusias menggunakan media 2 80% Batryak sekali
pembelzajaran wordwall
2. Altif menggunakan media pembelajaran 7 T0% Banyak
wordwall
3. Mampu menggunakan media 4 40% Sedikit
pembelajaran wordwall
4. Mampu menjawab pertanyaan dalam 4 40% Sedikit
media pembelajaran wordwall
3. Benang dalam proses belajar mengajar 9 90%a Banyak sekali
menggunzkan media pembelajaran
wordwall
Rata-Rata 54%

Delapan orang atau 80% dari seluruh peserta didik menyatakan antusiasme
untuk belajar dengan media pembelajaran wordwall. Dengan maksud lain, peserta didik
yang merasa senang dalam penggunaan media pembelajaran wordwall termasuk dalam
kategori banyak. Tujuh orang (atau 70%) secara aktif menggunakan media tersebut;
dengan kata lain, peserta didik adalah pengguna utama aktivitas ini. Hanya 4 anak (atau
40% dari total) yang dapat menggunakan media pembelajaran wordwall. Empat anak
(atau 40%) termasuk dalam kategori sedikit aktivitas yang diselesaikan. Mereka mampu
menjawab pertanyaan dalam materi pembelajaran wordwall. 9 anak (90%) merasa
senang terlibat dalam pembelajaran melalui kategori aktivitas yang dilakukan secara
luas.

Langkah ketiga, melaksanakan tugas yang melibatkan observasi. Perubahan
minat belajar peserta didik diperhatikan oleh guru dan teman sebaya. Teknik observasi
terpilih digunakan untuk melakukan pengamatan. Menurut Spradley, temuan ini
dilakukan oleh peneliti untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang
fokus yang ditemukan. Dengan demikian, pada titik ini, peneliti mengidentifikasi
persamaan, kontras, dan perbedaan antara kategori serta hubungan di antara mereka
(Sugiyono, 2019).
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Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan minat dalam kegiatan
pembelajaran setelah diterapkannya media pembelajaran Wordwall pada siklus 1,
namun terlihat pula bahwa dalam penggunaan media pembelajaran tersebut.ada enam
peserta didik yang belum mabhir.

Langkah keempat, peserta didik menerima baik penggunaan media
pembelajaran wordwall dilihat berdasarkan hasil pengamatan aktivitas mereka ketika
kegiatan belajar mengajar. Namun, masih ada beberapa peserta didik yang pasif ketika
kegiatan pembelajaran, terbukti dari indikator kemampuan mereka dalam
menggunakan media pembelajaran wordwall dan menjawab pertanyaan melalui media
tersebut yaitu belum di atas 50%, minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran
yang selama ini diukur belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yang sudah
ditentukan yaitu rata-rata masih di bawah 70%, maka peneliti memutuskan untuk
melanjutkan untuk penelitian pada siklus 2.

b. Siklus 2

Tahapan awal yang dilaksanakan yaitu memilih materi pembelajaran dan
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang merupakan langkah awal
dalam tahap perencanaan. Langkah kedua adalah pemusatan perhatian pada penguasaan
mata pelajaran matematika khususnya materi jenis-jenis sudut untuk dilakukan
perbaikan pada siklus 2.

Kemudian tahap kedua, dilakukan tindakan berlandaskan pada tujuan
pembelajaran yang diperoleh peserta didik ketika siklus 1 yang kemudian diberikan
kepada peserta didik selama kegiatan siklus 2. Kemampuan peserta didik dalam
memahami materi tentang sudut, yaitu definisi jenis,jenis-jenis sudut dan cara
pengukuran sudut merupakan hal terpenting yang perlu diperhatikan.

Tabel 2. Aktivitas Siswa Saat Siklus 2

Total

NO Pengamatan Aktivitas Peserta % Keaktifan
Didik

1. Antusias menggunakan media 9 0% Banyak sekali
pembelajaran wordwall

2. Aktif menggunakan media pembelajaran 9 0% Banyak sekali
wordwall

3. Mampu menggunakan media 8 80% Banvak
pembelajaran wordwall

4. Mampu menjawab pertanyaan dalam g 80% Banyak
media pembelajaran wordwall

5. Senang dalam proses belajar mengajar 9 0% Banyak sekali

menggunakan media pembelajaran
wordwall

Rata-Rata 86%
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Selama kegiatan pembelajaran memanfaatkan media pembelajaran wordwall
berjumlah 9 peserta didik (90 %) yang berarti banyak sekali peserta didik dengan
kategori senang ketika kegiatan pembelajaran di kelas. Sebanyak 9 peserta didik dengan
persentase (90 %) masuk dalam kategori banyak sekali yang aktif dalam pembelajaran
menggunakan media wordwall, peserta didik yang mampu mengaplikasikan media
pembelajaran wordwall berjumlah 8 peserta didik dengan persentase 80 % yang
merupakan kategori banyak dilakukan peserta didik, sebanyak 8 peserta didik dengan
persentase 80 % yang mampu menjawab pertanyaan dalam media pembelajaran
wordwall masuk dalam kategori banyak. Sedangkan, persentase 90 % dengan sebanyak
9 peserta didik dengan yang senang dalam proses belajar mengajar dan merupakan
kategori banyak sekali dilakukan oleh peserta didik.

Tahap ketiga, tahapan yang berhubungan dengan pengamatan keaktifan peserta
didik terlihat meningkat pada siklus ini, terbukti dari beragamnya kegiatan
pembelajaran. Peserta didik bersemangat untuk menjawab pertanyaan dan
menyuarakan gagasan mereka. Selain itu, lebih proaktif nya peserta didik dalam
mengajukan pertanyaan terkait materi jenis-jenis sudut. Karena proses
pembelajarannya mirip dengan bermain game, peserta didik sangat antusias untuk
mengikutinya. Namun, terdapat dua anak yang belum mahir menggunakan media
pembelajaran berupa aplikasi wordwall.

Tahap keempat, pelaksanaan refleksi pada siklus ini ditunjukkan dengan minat
belajar peserta didik pada saat proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran
matematika semakin meningkatnya khususnya materi jenis-jenis sudut yang dipelajari
siswa kelas V SDN 02 Taman Kota Madiun melalui pemanfaatan media pembelajaran
berupa aplikasi wordwall. Dalam penggunaan media wordwall ini juga tidak ada
kendala seperti jaringan internet, karena di SDN 02 Taman ini terdapat beberapa wifi
yang dapat menunjang proses pembelajaran digital. Peserta didik menerima dengan
baik penggunaan media pembelajaran wordwall, hasil lembar observasi kegiatan
peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar yang membuktikkan bahwa minat
belajar peserta didik secara umum telah mencapai nilai rata-rata 86% pada semua
indikator menjadi buktinya. Hal ini membuktikan bahwa indikator keberhasilan
penelitian yang sudah diputuskan sudah tercapai, maka penelitian tidak dilteruskan lagi
ke siklus selanjutnya.

Berlandaskan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, pemanfaatan media

pembelajaran berupa aplikasi wordwall dapat menjadikan peserta didik kelas V SDN
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02 Taman Kota Madiun lebih tertarik untuk mempelajari matematika khususnya materi
jenis-jenis sudut. Selain itu, penerapan media pembelajaran seperti aplikasi wordwall
mampu membenahi kualitas proses belajar mengajar terbukti dari peserta didik yang
tampak bersemangat dalam menggunakannya. Siswa bersemangat untuk
mengemukakan pendapat dan menyampaikan ide, serta lebih proaktif dalam
mengajukan pertanyaan terkait materi jenis-jenis sudut. Karena pembelajaran terasa
menyenangkan dan seperti bermain, peserta didik pun bersemangat untuk mengikuti
proses pembelajaran.

Skor aktivitas rata-rata selama siklus 1 pada minat belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran matematika khususnya materi jenis-jenis sudut hanya mencapai
64%, namun meningkat menjadi 86% pada siklus 2 yang membuktikan bahwa terdapat
peningkatan yang cukup besar. Hal tersebut sepemikiran dengan pernyataan Aidah dan
NurAfni yang menyatakan dengan menggunakan fitur kuis pada aplikasi Wordwall
akan menciptakan keaktifan peserta didik selama kegiatan pembelajaran dan tidak
bersikap pasif, peserta didik juga lebih bisa berkonsentrasi, dan tidak merasa bosan
ketika pembelajaran. Komponen edukasi pada aplikasi Wordwall sepenuhnya
diwujudkan melalui permainan yang membantu meningkatkan keterampilan berpikir
dan memaksimalkan pemahaman peserta didik terkait materi yang diajarkan.
Penggunaan media pembelajaran Wordwall, permasalahan kemandirian dalam
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dapat teratasi. (Aidah & Nurafni,
2022).

Winanti juga menyatakan bahwa wordwall merupakan sebuah permainan
daring yang menggunakan berbagai elemen interaktif, aplikatif, dan berbasis permainan
untuk membantu guru mengomunikasikan tujuan pembelajaran, serta bisa menjadikan
minat belajar dan keterlibatan peserta didik di kelas meningkat. Saat mengevaluasi
pembelajaran guru dapat bersikap kreatif dan menggunakan materi cetak jika mereka
ingin belajar secara luring. Wordwall menawarkan template aplikasi gratis yang dapat
diakses oleh semua pengguna. Selain itu, pengguna (guru) dapat membagikan
permainan langsung dari aplikasi wordwall di media sosial seperti Google Classroom,
WhatsApp, dan sebagainya. Kuis dapat dicetak dalam format PDF jika kondisi jaringan
internet tidak memungkinkan (Winanti et al., 2017).
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4. KESIMPULAN

Minat belajar meningkat pada peserta didik kelas V di SDN 02 Taman Kota Madiun
dengan menerapkan media pembelajaran aplikasi wordwall dalam pembelajaran matematika
materi jenis-jenis sudut. Pada saat siklus 2 minat belajar mengalami peningkatan dimana 9
peserta didik sangat antusias dan aktif dalam penggunaan media pembelajaran wordwall
dengan persentase sebesar 90%. Selain itu, yang sudah mampu menggunakan media
pembelajaran wordwall terdapat 8 peserta didik serta yang belum sepenuhnya menguasai
penggunaan media pembelajaran wordwall hanya terdapat 2 peserta didik dengan tingkat
ketuntasan klasikal sebesar 80%. Peserta didik yang sudah mampu menjawab pertanyaan/kuis
dengan baik yang ada di media pembelajaran wordwall sebanyak 8 peserta didik dengan rata-
rata nilai sebesar 80%, serta 9 peserta didik juga merasa senang ketika proses pembelajaran
menggunakan wordwall dengan rata-rata skor sebesar 90%. Oleh karena itu, kepada guru-guru
lain disarankan agar menerapkan media pembelajaran berupa aplikasi wordwall guna

membantu kegiatan pembelajaran dan menciptakan suasana kelas yang mengasyikkan.
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